BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan sampel 68 resep pasien diabetes melitus di wilayah kerja
Puskesmas Angsau dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Terjadinya risiko interaksi obat terhadap peresepan obat antidiabetik oral di
Puskesmas Angsau di dapat persentase sebesar 52,94% dan tidak terjadi risiko
interaksi obat sebesar 47,06%. Kejadian interaksi obat level significant
terbanyak dengan 25 kejadian (51,02%), minor sebanyak 22 kejadian (44,90%)
dan serious 2 kejadian (4,08%).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan maka diperoleh saran sebagai berikut :
5.2.1 Bagi Petugas Kesehatan
a. Perlu dilakukan monitoring penggunaan obat oleh dokter dan
apoteker atau tenaga teknis kefarmasian
b. Perlu ditingkatkan komunikasi antara farmasis dan dokter dalam
menentukan terapi untuk mencegah terjadinya interaksi
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diperlukan penelitian dengan menggunakan metode prospektif sehingga
diketahui efek yang ditimbulkan akibat interaksi obat, dan dapat
digunakan untuk menunjang keberhasilan pengobatan sehingga diperoleh

hasil yang diharapkan.



